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BAB V  

PEMBAHASAN  

  

A. Pengaruh Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia  

Berdasarkan pengujian secara parsial, menunjukkan bahwa 

variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap DPK pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Artinya, tinggi rendahnya tingkat inflasi tidak 

berpengaruh terhadap DPK Perbankan Syariah. Dan menurut sistem 

ekonomi islam, dalam kondisi normal inflasi tidak akan mungkin terjadi. 

Meskipun inflasi yang disebabkan peperangan, bencana alam, seperti 

banjir dan gepa bumi, serta maniulasi pasar tidak dapat dielakkan. 

Namun pada kondisi ini pemerintah dapat menyusun seperangkat 

kebijakan untuk konsisten berpegang kepada syariah. Diperkuat juga 

dengan teori sistem ekonomi islam, fungsi bank adalah sebaga lembaga 

intermediasi yang mengumpulkan dan menyalurkan dana. Perbankan 

syariah menerapkan kerjasama antara bank dengan nasabah, dengan 

menggunakan sistem bagi hasil dan resiko. Sistem bagi hasil menjamin 

adanya keadilan dan tiak ada pihak yang tereksploitasi. Perkembangan 
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perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur keberhasilan 

eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat Indonesia sebagai bank 

syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya, dan 

telah lebih dahulu menerapkan sistem ini di tengah menjamurnya bank-

bank konvensional. Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah 

menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi 

karena kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang 

menerapkan sistem syariah mampu bertahan.101 

Tidak hanya itu, ditengah-tengah krisis keuangan global yang 

melanda dunia pada penghujung akhir tahun 2008, lembaha keuangan 

syariah kembali mebuktikan daya tahannya dari terpaan krisis. 

Lembaga-lembaga keuangan syariah tetap stabil dan memberikan 

keuntungan, kenyamanan serta kemanan bagi pemegang surat berharga, 

para nasabah pembiayaan dan para nasabah penyimpanan dan di bank-

bank syraiah.  

Hal ini dapat dibuktikan keberhasilan Bank Muamalat Indonesia 

melewati krisis yang terjadi pada tahun 1998 dengan menunjukkan 

kinerja yang semakin meningkat dan tidak menerima sepersen pun 

bantuan  pemerintah dan pada krisis keuangan tahun 2008, Bank 

Muamalat Indonesia bahkan mampu memperoleh laba Rp. 300 miliar 

lebih. Perbankan syariah sebenarnya dapat menggunakan momentum ini 

                                                 
101 Mahyus Ekananda, Ekonomi International, (Jakarta: Erlangga, 2014). hal.170. 
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untuk menunjukkan bahwa perbankan syariah benar-benar tahan dan 

kebal serta mampu tumbuh dengan signifikan.102 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Heri Praktiko dan Iis 

Sugianto yang menunjukan bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh 

terhadap DPK perbankan syariah. Bank yang menjalankan sistem 

syariah lebih tahan menghadapi inflasi dibandingkan bank knvensional. 

Hal ini ditunjukkan beberapa indikasi, yakni :   

1. Pertumbuhan simpanan, aktiva, biaya tenaga kerja, dan outout 

(pembiayaan dan pendapatan operasional) secara rata-rata , 

baik sebeum dan sesudah krisis global , cenderung mengalami 

peningkatan.  

2. Kinerja efisiensi perbankan syariah , baik sebelum maupun 

sesudah masa krisis global, secara umum termasuk dalam  

kondisi efisien.  

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja 

efisiensi pada perbankan syariah sebelum dan sesudah krisis 

global.  

4. Sistem bagi hasil, orientasi laba dan keuntungan jangka 

panjang serta hubungan kemitraan antara bank dengan 

                                                 
102 Nofinawati, Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia,( JURIS Vol. 14, 

No. 2),Juli 2015, hal.67  
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nasabah, merupakan salah satu faktor pendukung ketangguhan 

perbankan syariah dalam menghadapi baddai krisis moneter.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah M. Ali dan Iskandar 

juga menujukkan hasil bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap DPK 

pada perbankan syariah. Tidak berpengrauhnya inflasi terhadap 

penghimpunan DPK perbankan syariah menunjukkan bahwa umat islam 

meyakini bahwa perbankan syariah adalah solusi yang tepat mengatasi 

kegagalan sistem perbankan selama ini untuk laju inflasi serta 

kemampuan pemerintah untuk mengatur moneter dalam negeri. 

Sehingga meskipun dalam laju inflasi yang tinggi, masyarakat tetap 

melakukan investasi keuangan atau tetap menabung melalui perbankan 

syariah.103 Kondisi ini dibuktikan ooleh kondisi pertumbuhan DPK pada 

2017. Dengan laju inflasi tertinggi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

yakni sebesar 4,37%.  

  

B. Pengaruh BI 7-Day Reporate Terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank  

Umum Syariah di Indonesia  

Berdasarkan pengujian parsial, menunjukkan bahwa variabel BI 7-Day  

Reporate tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Menurut teorii ekonomi islam, tidak 

                                                 
103 Nurjannah M. Alidan Iskanda, Analisis Dampak Inflasi terhadap 

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah, Jurnal Jeskape Vol.1 No. 1 Januari-

Juni 2017, hal.8  
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menggunakan bunga sebagai salah satu instrumen moneter , karena 

bunga menurut pandangan islam equivalen dengan riba yang telah 

diharamkan oleh Allah SWT. Riba secara bahasa adalah bertambah. 

Sedangkan secara istilah riba adalah akad tukar menukar yang disertai 

syarat untuk melebihi kadar barang pengganti dari salah satu pihak yang 

berakad.  

Keberadaan Bank Syariah di Indonesia sebagai bank retail 

terbesar didunia, dimana dana yang dikelola oleh Bank Syariah sebagian 

besar merupakan dana nasabah, bukan dana pinjaman dari Bank Sentral. 

Diasumsikan menadi Bank Syariah tidak akan terlalu berpengaruh 

dengan kebijakan moneter Bank Indonesia. Apalagi berdasarkan Pasal 

11 ayat (1) Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004 Bank Indonesia dapat 

memberikan kredit atau pembiayaan kepada bank berdasarkan prinsip 

syariah dalam jangka waktu palinglama 90 hari, guna mengatasi 

kesulitan dana bank tertentu. 104  

Meskipun, perbankan syariah tidak menggunakan bunga sebagai 

standar kegiatan usahanya, namun oleh karena motif nasabah memilih 

Bank Syariah sebagai tempat berinvestasi tidak semata-mata didasari 

keyakinan kegamaan yang mengharamkan bunga serta peluang investasi 

yang kompetitif, tetapi juga terdapat motif prioritas lain yakni 

mendapatkan keuntungan yang tinggi, maka hal ini masih membuka 

                                                 
104 Arif Pujiyono, Posisi dan Prospek Bank Syariah dalam Dunia Usaha 

Perbankan”, Jurnal Dinamika Pembangunan, (Vol. 1. No. 1), Juli 2004, hal 217  



121  

  

 

peluang adanya pengaruh penetapan kebijakan bunga tabungan dan 

pinjaan Bank Umum terhadap jumlah tabungan nasabah di Bank Syariah  

Didukung juga dengan penelitian oleh Amalia Nuril Hayati, 

bahwa BI Rate tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah. Kenaikan BI Rate direspon dengan kenaikan 

tingkat bunga bank konvensional. Namun, kenaikan tingkat bunga 

tersebut tidak mempengaruhi  bank syariah secara langsung. Hal tersebut 

dikarenakan dalam pelaksanaan usaha bank syariah tidak mengacu pada 

tingkat suku bunga, jadi berapapun tingkat suku bunga tidak akan 

memengaruhi profitabilitas bank syariah.  

Meskipun suku bunga naik, akan tetapi profitabilitas bank syariah 

tetap meningkat hal tesebut dikarenakan bank syariah melakukan 

kebijakan internal, diantaranya menaikkan nisbah bagi hasil yang 

ditawarkan. Contohnya, bank syraiah meningkatkan fee/bagi hasil pada 

tabungan dan deposito sehingga akan meningkat minat masyarakat 

untuk menyimpan dana di bank syariah. Selain  itu juga dengan 

memberikan margin yang kebih rendah dibanding dengan bunga kredit 

bank konvensional sehingga membuat pembiayaan bank syariah lebih 

menarik bagi investor dibanding bank konvensional.105  

  

                                                 
105 Amalia Nuril Hayati, pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia, An-Nisbah, Vol. 01, No. 01, Oktober 2014  
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C. Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia  

Berdasarkan pengujian secara parsial, menunjukkan bahwa 

variabel Nilai berpengaruh positif signifikan terhadap Dana Pihak 

Ketiga pada Bank Umum Syariah ddi Indonesia 

Perubahan nilai tukar mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

dana pihak ketiga, artiya apabila nilai mata uang asing naik maka dana 

pihak ketiga juga akan naik.   

Pengaruh kondisi ekonomi dengan tingkat harga berlaku, yang 

memengaruhi perilaku nasabah dalam menabung dan permintaan 

terhadap pembiayaan dalam menyijapi fluktuasi nilai kurs. Teori 

Mankiw menyatakan bahwa, jika nilai kurs riil tinggi, barang dari luar 

negeri relatif lebih murah dan barang-barang domestik lebih mahal. Jika 

kurs riil rendah, barang-barang dari luar negeri relatif lebih mahal dan 

barang-barang domestik relatif lebih murah. 106  

Penelitian ini didukung oleh Saekhu, bahwa bila kurs naik, maka 

jika suatu mata uang menguat terhadap mata uang negara lain, sehingga 

barang produksi atau jasa yang dihasilkan negara itu akan menjadi lebih 

mahal bila dihitung dengan mata uang negara lain tersebut. Akibatnya 

permintaan terhadap barang atau jasa diharapkan akan mengalami 

penurunan dan tidak tertutup keungkinan adanya penggunaan subtitusi 

                                                 
106 Saekhu, Dampak Indikator Makroekonomi terhadap Dana Pihak Ketiga 

Perbankan Syariah, (Jurnal Economica : Jurnal Ekonomi Islam Vol.8, Nomor 1), 2017  
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yang pada akhirnya akan semakin menekan permintaan. Permintaan 

yang menurun akan disikapo oleh produsen dengan menurunkan 

pasokan sehingga tercapai keseimbangan baru.  

Pengurangan pasokan dilakukan dengan mengurangi produksi. Bila 

produksi mengalami penurunan, masyarakat selaku penerima balas jasa 

faktor produksi dan perusahaan selaku produsen akan mengalami 

penurunan pendapatan. Akibatnya dana yang tersedia untuk diinvestasikan 

dan disimpan akan berkurang. Hal tersebut mengakibatkan bank akan 

kesulitan melakukan penghimpunan dana pihak ketiga.  

Bila kurs turun, maka jika suatu mata uang akan melemah 

terhadap mata uang negara lain , sehingga barang produksi atau jasa yang 

dihasilkan negara itu akan menjadi relatif lebih murah bila dihitung 

dengan mata uang negara lainnya tesebut. Akibatnya permintaan 

terhadap barang atau jasa diharapkan mengalami kenaikan.  Permintaan 

yang naik akan disikapi oleh produsen dengan meningkatkan pasokan 

sehingga tercapai keseimbangan baru. Penambahan pasokan dilakukan 

dengan meningkatkan produksi sehingga ekonomi mengalami 

percepatan.   

Dalam ekonomi yang mengalami pertumbuhan, dana yang 

tersedia untuk diinvestasikan dan disimpan akan meningkat. Akibatnya 

bank ajan lebih  mudah dalam melakukan penghimpunan dana pihak 

ketiga . 
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Penelitian yang dilakukan oleh Aldrian Wibowo dan Susi 

Suhendra,juga menunjukkan hasil bahwa kurs memiliki pengaruh positif  

terhadap dana pihak ketiga 10 Bank Devisa. Dan dapat disimpulkan 

apabila tingkat kurs naik sebanyaj 1% maka DPK di 10 Bank Devisa 

naik sebesar 47.382,476 juta. Dengan begitu ketika nilai per satu dollar 

meningkat akan meningkatkan DPK di bank syariah. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena masyarakat lebih memilih menyimpan 

uangnya di Bank Syariah saat harga dollar naik ketimbang 

membelanjakannya, karena harga terutama yang diimport mengalami 

kenaikan harga.  

Artinya meskipun kurs relatif fluktuatif para nasabah tetap 

menbabung atau menitipkan dananya di bank syariah sehingga DPK, 

diantaranya melalui deposito mudharabah, tabungan kepercayaan 

masyarakat yang cukup besar dalam hal menabung atau menitipkan 

uangnya pada bank syariah sekalipun kurs rupiah terhadap dollar 

meningkat.  

D. Pengaruh Inflasi, BI7-Day Reporate, Kurs terhadap Bank Umum 

Syariah di Indonesia  

Berdasarkan pengujian secara simultan variabel Inflasi, BI 7 Day 

dan Kurs berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia.  Hal tersebut disebabkan karena lingkungan 

ekonomi makro merupakan lingkungan yang memengaruhi operasi  
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perusahaan sehari-hari.  

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

kemampuannya menghimpun dana masyarakat, baik berskala kecil 

maupun besar dengan masa pengenda[an yang memadai. Sebagai 

lembaga keuangan , masalah bank yang paling penting adalah dana. 

Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan 

kata lain bank menjadi tidak berfungsi sama sekali. 107  

Penelitian ini didukung oleh penelitian Amali Nuril  Hidayati, 

berdasarkan hasil perhitungan statistik maka dapat dikatakan bahwa 

semua variabel bebas, yaitu faktor inflasi, BI Rate, dan kurs secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

syariah di Indonesia. Hasil penelitian tersebut juga didudkung oleh Sudin 

Sharon (2004) di mana hasil penelitian tersebut memberikan kesimpulan 

bahwa profitabilitas perbankan syariah dapat dipengaruhi secara 

signifikan baik oleh faktor internal dan faktor eksternal bank.108 

Hasil penelitian ini juga memantapkan pendapat yang 

dikemukakan loleh Dahlan Siamat, yang menyatakan bahwa kegiatan 

usaha bank sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor 

tersebut bisa berasal dari dalam bank atau faktor internal dan bisa pula 

bersumber dari luar bank atau faktor eksternal. Faktor rksternal yaitu 

faktor diluar kendali bank meliputi kebijakan moneter, fluktuasi nilai 

                                                 
107 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia 

Publisher, 2009), hal.56  
108 . Amalia Nuril Hayati, pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia, An-Nisbah, Vol. 01, No. 01, Oktober 2014  
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tukar, globalisasi, perkembangan teknologi, persaingan antar bank 

maupun lembaga keuangan non bank, dan inovasi insrumen keuangan. 

109  

                                                 
109 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan : Kebijakan Moneter dan 

Perbankan, Edisi Kelima( Jakarta: LPFEUI, 2005), hal.279  




